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ABSTRACT 
 

Sustainability report is the annual disclosure of a company's performance in 

economic, social, and environmental aspects. This research is motivated by the 

occurrence of a phenomenon where profit is still considered the primary objective 

in establishing companies, without considering the well-being of the community and 

the environment where the companies operate, as evidenced by the low level of 

sustainability report disclosure. The purpose of this research is to examine the 

influence of company activities, firm size, and leverage on sustainability report 

disclosure with profitability as a moderating variable in the manufacturing sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021. The study uses 

secondary data from financial and sustainability reports published manufacturing 

companies, which constitute the population for this research. The sample of 9 

companies is selected using purposive sampling, applying specific criteria to 

choose the research participants. The research employs the method of panel data 

regression analysis. The results indicate that company activities do not significantly 

affect sustainability report disclosure. Firm size negatively influences sustainability 

report disclosure, while leverage has a positive impact. Regarding the moderating 

variable, profitability weakens the relationship between company activities and 

sustainability report disclosure. However, profitability does not moderate the 

relationship between firm size and leverage with sustainability report disclosure. 
 

Keywords: company activities, firm size, leverage, sustainability report disclosure, 

and profitability. 
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ABSTRAK 
 

Laporan keberlanjutan adalah pengungkapan tahunan kinerja perusahaan dalam 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

terjadinya fenomena dimana keuntungan masih dijadikan sebagai tujuan utama 

didirikannya perusahaan tanpa memikirkan keberadaan masyarakat dan lingkungan 

tempat perusahaan beroperasi yang dibuktikan dengan pengungkapan sustainability 

report yang masih rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh 

aktivitas perusahaan, firm size dan leverage terhadap sustainability report 

disclosure dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi pada sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2021. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan dan sustainability report yang telah diterbitkan oleh perusahaan. 

Perusahaan sektor manufaktur merupakan populasi dalam penelitian ini. Sampel 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan 

cara memberikan kriteria khusus terhadap sampel yang diteliti dan terpilih sebanyak 

9 perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi data panel. Hasil penelitian menyatakan bahwa aktivitas 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap sustainability report disclosure. Firm size 

berpengaruh negatif terhadap sustainability report disclosure. Leverage 

berpengaruh positif terhadap sustainability report disclosure. Sedangkan untuk 

variabel moderasi, hasil menunjukkan bahwa profitabilitas dapat memperlemah 

hubungan antara aktivitas perusahaan terhadap sustainability report disclosure. 

Namun, profitabilitas tidak dapat memoderasi hubungan antara firm size dan 

leverage terhadap sustainability report disclosure. 

 

 

Kata kunci : aktivitas perusahaan, firm size, leverage, sustainability report 

disclosure dan profitabilitas. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Seiring berjalannya waktu dunia bisnis mengalami perubahan setiap 

tahunnya, yang menyebabkan tantangan dalam dunia bisnis semakin 

meningkat. Persaingan yang ketat antar pelaku bisnis menjadikan para pelaku 

bisnis terpacu untuk memaksimalkan aktivitas bisnisnya agar mendapat 

keuntungan usaha yang besar tanpa memperhatikan pengaruh buruk akibat 

aktivitas bisnis yang mereka lakukan. Salah satu dampak buruk yang 

ditimbulkan dari aktivitas bisnis adalah kerusakan lingkungan yang meliputi 

pencemaran, banjir, longsor dan berbagai dampak lain yang terkait. Dari 

kejadian tersebut muncul sudut pandang baru dalam industri global saat ini 

bahwa keuntungan ekonomi bukan lagi menjadi tujuan utama dari suatu bisnis. 

Lebih dari itu, perusahaan dituntut agar tidak hanya sekedar memperoleh laba 

yang besar namun harus mempertimbangkan dampak bagi lingkungan dan 

sosial. Hal ini sesuai dengan gagasan triple bottom line yang diciptakan oleh 

Elkington pada tahun 1997 (Correia, 2019). Konsep dari triple bottom line 

tersebut yaitu profit, planet dan people. Menurut konsep ini, perusahaan yang 

berkelanjutan harus berfokus pada nilai yang diciptakan oleh organisasi dan 

melampaui kinerja keuangan (profit), memperhatikan kesejahteraan karyawan 

dan masyarakat setempat (people) dan meminimalkan dampak lingkungan 

(planet). Oleh karena itu, konsep triple bottom line dijadikan sebagai pilar 

utama dalam membangun bisnis keberlanjutan dan mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. 
 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu program yang 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan 

lingkungan. SDGs yaitu sebuah tindakan global yang dilakukan dan telah 

disetujui oleh negara maju dan berkembang dalam rangka menghapuskan 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan yang 

disahkan pada tanggal 25 September 2015 di Markas Besar Perserikatan Banga-

Bangsa (Nation, 2023). Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG's) adalah 

agenda pembangunan bagi manusia dan planet untuk kepentingan 

 
 
 

1 



 

 

2 
 
 

 

dunia. Agenda tersebut memiliki 17 tujuan dan 169 pencapaian yang ditetapkan 

oleh PBB dan diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030. Salah satu hal yang 

dilakukan perusahaan di Indonesia untuk berkontribusi dalam pencapaian SDGs 

adalah melalui laporan keberlanjutan. Upaya pemerintah, pelaku bisnis dan 

pelaku sektor ketiga yang saling berkolaborasi sangat dibutuhkan agar tercapai 

tujuan SDGs ini (Littlewood & Holt, 2018). 
 

Dengan adanya konsep triple bottom line dan SDGs diharapkan perusahaan 

dapat lebih peka dan menaruh perhatian lebih pada ketiga aspek ini yaitu 

ekonomi, sosial dan lingkungan serta dilaksanakannya pembangunan 

berkelanjutan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak terjadi kasus 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. 
 

Baru-baru ini, perusahaan manufaktur mendapat sorotan dari Kementrian 

Lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK) karena rendahnya kepatuhan 

pengelolaan lingkungan. Sigit Reliantoro (Sekjen Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan KLHK) menuturkan sampai tahun 2019 lalu masih 

sedikit jumlah industri yang mendaftar untuk dinilai kepatuhannya. Jumlah 

industri manufaktur prasarana jasa baru 29.15% dari jumlah industri yang 

dinilai melalui proper. Sebanyak 2.045 perusahaan dinilai oleh KLHK 

mengenai aspek kepatuhan akan lingkungan. Dari penilaian tersebut dihasilkan 

sebanyak 83 perusahaan yang masuk dalam kategori layak menerima proper 

hijau ke atas. Namun jumlah ini mengerucut menjadi 23 perusahaan manufaktur 

dengan kategori hijau keatas dan satu perusahaan dalam kategori emas setelah 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Jumlah tersebut termasuk kecil sehingga harus 

ditingkatkan kepatuhannya. Penilaian ini merupakan wujud dari pelaksanaan 

mandat Peraturan Presiden No 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Bisnis.com, 2020). Proper merupakan 

program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. 
 

Salah satu pencemaran lingkungan yang berasal dari perusahaan 

manufaktur yaitu pencemaran perairan akibat banyaknya sampah plastik dari 

produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Salah satu perusahaan 

manufaktur yang mendominasi adanya sampah plastik yang mencemari 
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perairan yaitu produk sachet dari PT Unilever Indonesia Tbk diikuti oleh 

produk PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk kedua terbanyak kemudian 

disusul oleh produk yang berasal dari wings, santos jaya dan PT Mayora Indah 

Tbk. Hal ini diketahui melalui kegiatan brand audit yang dilakukan oleh 

sejumlah pemerhati lingkungan di beberapa titik diantaranya Muara Angke, 

Kali Ciliwung daerah jembatan TB Simatupang sampai Condet, Muara Kali 

Adem dan Muara Batu (Republika, 2022). 
 

Jauh sebelum kasus di atas, pada tahun 2017 telah terjadi pencemaran 

lingkungan akibat perusahaan manufaktur yaitu PT Siantar Top Tbk yang 

membuang air limbah pabriknya secara sembarangan tanpa melalui saluran pipa 

melainkan dibuang melalui aliran drainase yang berada di sekitar daerah 

pemukiman warga. Buntut dari persoalan limbah PT Siantar Top Tbk ini yaitu 

berubahnya warna air menjadi hijau kehitaman yang disertai bau yang 

menyengat yang berasal dari air limbah tersebut. Selain itu warga juga 

mengeluhkan tidak adanya tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dilakukan oleh PT Siantar Top Tbk (Bekasiekspres.com, 2017). 
 

Perusahaan manufaktur lain yang melakukan pencemaran lingkungan yaitu 

PT Sekar Laut grup yang membuang limbah ke sungai sehingga menyebabkan 

bau kurang enak di sekitar lokasi perusahaan. Hal ini meresahkan warga yang 

mengkhawatirkan kesehatan anak-anaknya akibat pencemaran yang terjadi 

(detikcom, 2017). 
 

Kasus pencemaran terjadi lagi pada PT Siantar Top Tbk. pada tahun 2021 

yang dilaporkan oleh LSM Kaliber Indonesia Bersatu atas dugaan pencemaran 

lingkungan yang berada di daerah Bojong Menteng sehingga mengakibatkan 

bau yang tidak enak di sekitar lingkungan. Selain itu, LSM kaliber juga 

memperkirakan bahwa terdapat ketidak lengkapan dokumen perizinan tentang 

lingkungan hidup (Jakposnews, 2021). 
 

Kasus pencemaran pada perusahaan manufaktur yang paling baru terjadi 

pada PT Waskita Karya Tbk atas pembuangan limbah yaitu berupa bekas sisa 

oli di tepi jalan yang jaraknya dekat dengan perkebunan milik warga Morotai 

yang mengakibatkan sejumlah petani gagal panen tanaman coklat, kelapa dan 

tomat yang diakibatkan oleh limbah tersebut (TribunTernate.com, 2023). 
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Fenomena masih banyaknya kasus-kasus pencemaran lingkungan yang 

terjadi menandakan bahwa perusahaan belum sepenuhnya menerapkan konsep 

3P dan SDGs. Berbagai kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan 

menjadi bukti bahwa banyak perusahaan yang belum sepenuhnya atau bahkan 

sedikitpun tidak memberi perhatian kepada sosial dan lingkungan setempat 

dimana perusahaan beroperasi. Saat ini, para pemangku kepentingan sudah 

semakin menyoroti aksi tanggungjawab sosial dan lingkungan yang dilakukan 

oleh perusahaan. oleh karena itu, sangat dibutuhkan informasi yang transparan 

terkait bagaimana bisnis perusahaan telah dikelola dengan baik sehingga tidak 

memunculkan penilaian negatif dari masyarakat termasuk para pemangku 

kepentingan. Informasi terkait dampak aktivitas perusahaan tersebut dapat 

diungkapkan melalui sustainability report sebagai laporan sukarela yang 

penyajiannya dilakukan secara terpisah dari annual report. 
 

Global Reporting Initiative mendefinisikan sustainibility report sebagai 

gambaran umum tentang dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan, 

yang disebabkan oleh aktivitas sehari-hari. Laporan keberlanjutan adalah 

pengungkapan tahunan kinerja perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Hal tersebut menunjukkan komitmen perusahaan kepada 

pemangku kepentingan dan masyarakat secara transparan sebagai bentuk 

tanggung jawab perusahaan (Indrianingsih & Agustina, 2020). 
 

Pengungkapan sustainability report yang dilakukan oleh perusahaan dapat 

meningkatkan dan melindungi citra perusahaan serta dapat menciptakan 

hubungan perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan. Dengan demikian, 

citra positif perusahaan terus terjaga bahkan mengalami peningkatan sehingga 

perusahaan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Legitimasi masyarakat 

sangat penting dalam keberlanjutan suatu perusahaan. Kinerja perusahaan dapat 

dipantau dari sustainability report yang berguna bagi para investor dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi sebagai aspek baru selain melihat dari 

kinerja keuangan saja (Fadhilah, 2018). 
 

Di Indonesia sendiri, Peraturan terkait kewajiban perusahaan dalam 

mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
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Terbatas yang menyatakan bahwa apabila perseroan menjalankan kegiatan 

usaha yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam, wajib 

melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kebijakan lebih 

lanjut dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 

Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas. Peraturan mengenai laporan keberlanjutan di Indonesia baru 

diterapkan pada tahun 2017 melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga 

Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik. Sesuai dengan pasal 10 ayat 

(1) menyebutkan bahwa Lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik 

wajib menyusun laporan keberlanjutan. Pasal 10 ayat (2) menjelaskan bahwa 

laporan keberlanjutan disusun secara terpisah dari laporan tahunan atau sebagai 

bagian yang tidak terpisah dari laporan tahunan. Hal ini membuat 

pengungkapan lingkungan adalah wajib. Namun, kerangka dan isi pelaporan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan belum diatur dan masih bersifat sukarela. 
 

Penelitian yang dilakukan oleh (Network, 2020) rata-rata tingkat 

pengungkapan sustainability report di lima negara ASEAN yaitu Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Filipina dan Thailand sebesar 50,1% (Gambar 1.1). 

Pengungkapan tertinggi diperoleh negara Singapura sebesar 68,7%. Posisi 

kedua ditempati oleh Malaysia sebesar 57,5% kemudian disusul oleh negara 

Filipina dengan tingkat pengungkapan sustainability report sebesar 45,8% lalu 

negara Thailand dengan tingkat pengungkapan sebesar 42,7% dan Indonesia 

menempati posisi terendah yaitu sebesar 36%. 
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Tingkat Pengungkapan Sustainability  

Report di Negara ASEAN 
 

 

68,7     

 57,5    

  45,8 42,7  
   

36     

SINGAPURA MALAYSIA FILIPINA THAILAND INDONESIA 

Gambar  1.1  Tingkat  Pengungkapan  Sustainability  Report  di  Negara 

ASEAN     
 

Sumber: Asean Csr Network (2020) 
 

Pengungkapan sustainibility report di Indonesia masih berada di posisi 

rendah karena masih berada di bawah rata-rata. Agar antusiasme perusahaan 

terus meningkat maka diperlukan suatu penghargaan sebagai bentuk apresiasi 

kepada perusahaan yang telah menerbitkan sustainability report. National 

Center for Corporate Reporting (NCCR) mengadakan Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRRAT) sebagai bentuk apresiasi terhadap perusahaan 

yang telah melaksanakan laporan keberlanjutan. NCCR merupakan organisasi 

independen yang pertama kali mengembangkan pelaporan keberlanjutan di 

Indonesia dan organisasi pertama yang memperkenalkan istilah “laporan 

keberlanjutan” di Indonesia yang telah dimulai sejak tahun 2005. Tujuan 

dilaksanakannya penghargaan tersebut yaitu agar perusahaan semakin 

termotivasi untuk mengungkapkan sustainability report (NCCR, 2023). 
 

Praktik publikasi sustainability report di Indonesia kian hari menunjukkan 

trend yang positif dan bahkan menjadi kebutuhan bagi perusahaan yang 

melaporkannya meskipun masih bersifat sukarela (voluntary). Menurut Risa E 

Rustam, Direktur keuangan dan sumberdaya manusia PT Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2022, jumlah perusahaan tercatat yang melakukan laporan 

keberlanjutan semakin meningkat “Peningkatan ini bisa dilihat dari jumlah 

laporan keberlanjutan yang telah disampaikan melalui sistem keterbukaan 

informasi BEI dalam dua tahun terakhir, dimana per 30 
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Desember 2021 sudah ada 154 perusahaan tercatat atau sekitar 20% dari total 

perusahaan listing saham yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) 2020 melalui system SPE-IDXNet,”(MajalahCSR.id, 

2022). 
 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kondisi ekonomi, sosial 

dan lingkungan berpengaruh kepada bagaimana penilaian mereka terhadap 

sebuah perusahaan khususnya yang dekat dengan lingkungan mereka hidup atau 

perusahaan dimana masyarakat meminjamkan atau menyimpan dananya dalam 

arti sebagai stakeholder sehingga masyarakat yang sadar akan sosial dan 

lingkungan mereka tidak hanya mempedulikan keuntungan secara ekonomi saja 

akan tetapi mereka akan lebih memilih perusahaan yang memperhatikan sosial 

dan lingkungannya. Oleh karena itu, saat ini telah banyak perusahaan yang 

concern terhadap lingkungan dengan cara menerbitkan sustainability report. 
 

Penelitian ini didasarkan pada dua teori yaitu teori legitimasi dan teori 

stakeholder. Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus berusaha 

untuk memastikan bahwa bisnisnya dapat beroperasi secara berkelanjutan 

dalam norma-norma yang berlaku di masyarakat sekitar sehingga 

pengungkapan informasi dalam laporan keberlanjutan dapat tercapai dengan 

baik. Sedangkan teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah 

suatu unit yang hanya bertindak untuk kepentingannya saja, tetapi harus 

memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan (Baroroh et al., 2022). Teori 

pemangku kepentingan normatif mengasumsikan bahwa perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas ekonominya harus memenuhi harapan semua pemangku 

kepentingan, tidak hanya pemilik perusahaan. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa sustainability report merupakan laporan yang dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan bagi investor atau pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan sehingga menjadi strategi dimana organisasi dapat menjaga 

hubungan dengan pemangku kepentingannya (Trisnawati et al., 2022). 
 

Pengungkapan sustainability report dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. 

aktivitas perusahaan yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
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efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari 

(Thian, 2022). Dalam penelitian (Mujiani & Nurfitri, 2020), (Wagiswari & 

Badera, 2021) dan (Baroroh et al., 2022) aktivitas perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap sustainibility report disclosure. Semakin tinggi rasio 

aktivitas maka semakin tinggi sustainibility report disclosure. Namun tidak 

sejalan dengan hasil penelitian (Aini, 2018), (Widodo, 2019) dan (Susanti & 

Alvita, 2019) yang menjelaskan bahwa aktivitas perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap sustainability report disclosure. 
 

Pengungkapan sustainability report juga dipengaruhi oleh firm size. 

Perusahaan diukur dengan skala yang menentukan ukuran perusahaan. 

Perusahaan besar mencerminkan perusahaan memiliki kemampuan finansial 

yang bagus juga. Semakin besar jumlah aset yang dimiliki berarti semakin besar 

sumber keuangan perusahaan sebagai sumber pendanaan dalam 

mengungkapkan laporan keberlanjutan. Oleh karena itu sustainability report 

disclosure dapat diukur salah satunya dengan ukuran perusahaan (firm size). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Karaman et al., 2018), (Akbulut 
 

& Kaya, 2019) dan (Setiawan et al., 2019) menemukan hubungan positif antara 

firm size terhadap pengungkapan sustainability report. Sementara (Mapparessa 

et al., 2017), (Arumsari, 2019) dan (Wicaksono & Septiani, 2020) menemukan 

bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability 

report. Berbeda juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryani & 

Hartomo, 2018), (Syakirli et al., 2019) dan (Maryana & Carolina, 2021) bahwa 

firm size tidak memiliki pengaruh terhadap sustainability report disclosure. 
 

Selain kedua variabel di atas, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report yaitu leverage. leverage merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya (Thian, 2022). Perusahaan yang memiliki banyak utang akan 

memiliki kemungkinan untuk mengungkapkan informasi lebih luas supaya 

kinerjanya tetap dapat dipercaya oleh kreditur salah satunya dengan 

mengungkapkan sustainability report. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aryani & Hartomo, 2018), 

(Karaman et al., 2018) dan (Febriyanti, 2021) menemukan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap sustainability report disclosure. Hasil tersebut 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bhatia & Tuli, 2017), 

(Liana, 2019) dan (Sonia & Khafid, 2020) yang menemukan leverage 

berpengaruh negatif terhadap sustainability report disclosure. Hal tersebut 

berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krisyadi & Elleen, 2020), 

(Ayuning & Khafid, 2020) dan (Damayanti & Hardiningsih, 2021) yang 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap sustainability report 

disclosure. 
 

Dari penelitian terkait sustainability report disclosure sebelumnya 

dihasilkan penelitian yang masih inkonsisten sehingga memunculkan adanya 

research gap. Hubungan positif antara aktivitas perusahaan dengan 

pengungkapan sustainability report telah dibuktikan oleh (Mujiani & Nurfitri, 

2020), (Wagiswari & Badera, 2021) dan (Baroroh et al., 2022) sedangkan (Aini, 

2018), (Widodo, 2019) dan (Susanti & Alvita, 2019) menemukan bahwa 

aktivitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report disclosure. 
 

Karaman et al. (2018), (Setiawan et al., 2019) dan (Akbulut & Kaya, 2019) 

menemukan hubungan positif antara firm size terhadap sustainability report 

disclosure. Hal ini berlawanan dengan (Mapparessa et al., 2017), (Arumsari, 

2019) dan (Wicaksono & Septiani, 2020) yang telah menemukan adanya 

hubungan negatif antara firm size terhadap sustainability report disclosure. 

Berbeda juga dengan (Aryani & Hartomo, 2018), (Syakirli et al., 2019) dan 

(Maryana & Carolina, 2021) yang menemukan bahwa firm size tidak memiliki 

pengaruh terhadap sustainability report disclosure. 
 

Pengaruh positif antara leverage terhadap sustainability report disclosure 

ditemukan oleh (Aryani & Hartomo, 2018), (Karaman et al., 2018) dan 

(Febriyanti, 2021). Namun berbeda dengan hasil temuan (Bhatia & Tuli, 2017), 

(Liana, 2019) dan (Sonia & Khafid, 2020) yang menemukan hasil negatif antara 

leverage terhadap sustainability report disclosure. Hasil tersebut tidak sejalan 

dengan (Krisyadi & Elleen, 2020), (Ayuning & Khafid, 
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2020) dan (Damayanti & Hardiningsih, 2021) yang menemukan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap sustainability report disclosure. 
 

Terjadinya ketidakkonsistenan pengaruh aktivitas perusahaan, firm size dan 

leverage terhadap sustainability report disclosure dapat dipengaruhi oleh 

adanya variabel lain yang menentukan sustainability report disclosure pada 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, peneliti memasukan variabel profitabilitas 

sebagai variabel moderasi pada penelitian ini. Fadhilah (2018) menyatakan 

bahwa laba dapat diartikan sebagai indikasi tata kelola perusahaan yang baik, 

sehingga manajemen cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi ketika 

perusahaan mengalami peningkatan laba. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 

maka pihak manajemen perusahaan akan semakin memperhatikan kondisi 

sosial dan lingkungan dan berusaha untuk membuat lebih banyak laporan 

keberlanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh (Sonia & Khafid, 2020), (Mujiani 

& Jayanti, 2021) dan (Maryana & Carolina, 2021) menemukan profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap sustainability report disclosure. Namun 

penelitian (Bhatia & Tuli, 2017), (Sinaga & Fachrurrozie, 2017) dan (Setiani & 

Sinaga, 2021) yang menemukan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

sustainability report disclosure. Sementara itu (Naila Sofa & Respati, 2020), 

(Madani, 2021) dan (Cahyati et al., 2022) menemukan tidak adanya pengaruh 

antara profitabilitas terhadap sustainability report disclosure. Teori stakeholder 

menegaskan bahwa sustainibility report memiliki tujuan untuk memenuhi 

harapan dan membentuk persepsi kelompok pemangku kepentingan. 

Sustainability report yang tinggi dapat memudahkan perusahaan untuk 

mendapatkan dukungan dari pemangku kepentingan untuk keberlanjutan 

perusahaan. Oleh karena itu, tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi juga 

harus diimbangi dengan pengungkapan sustainability report. 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan tidak konsisten hasil penelitian terkait 

pengaruh aktivitas perusahaan, firm size dan leverage. Hal ini membuat 

penelitian dengan topik ini masih menarik untuk diteliti kembali. Gap research 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu objek penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan yang bergerak dalam 
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manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2017 sampai dengan 2021 dan 

penulis menambahkan variabel profitabilitas sebagai variabel moderasi. 

Sustainability report disclosure pada penelitian ini diukur menggunakan GRI 

(Global Reporting Initiative) Standard yang diperbaharui pada tahun 2017 

dengan total pengungkapan 89 item standar. 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk  

melakukan  penelitian  dengan  judul  “PENGARUH  AKTIVITAS DAN   

LEVERAGE   TERHADAP 
 
 

DISCLOSURE       DENGAN 

VARIABEL   MODERASI   PADA 

YANG   TERDAFTAR   DI   BEI 

 
 
 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Apakah aktivitas perusahaan berpengaruh positif terhadap 

sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI 

periode 2017-2021? 
 

2. Apakah firm size berpengaruh positif terhadap sustainability report 

disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI periode 2017-2021? 
 

3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap sustainability report 

disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI periode 2017-2021? 
 

4. Apakah terdapat pengaruh aktivitas perusahaan, firm size dan leverage 

secara bersamaan terhadap sustainability report disclosure perusahaan 

manufaktur listed di BEI periode 2017-2021? 
 

5. Apakah profitabilitas mampu memoderasi pengaruh aktivitas 

perusahaan terhadap sustainability report disclosure perusahaan 

manufaktur listed di BEI periode 2017-2021? 
 

6. Apakah profitabilitas mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap 

sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI 

periode 2017-2021? 

PERUSAHAAN,   FIRM   SIZE 

SUSTAINABILITY REPORT 

PROFITABILITAS SEBAGAI 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

PERIODE 2017-2021” 

1.2 Rumusan Masalah 
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7. Apakah profitabilitas mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap 

sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI 

periode 2017-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

perusahaan, firm size, dan leverage dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderasi. 
 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif aktivitas perusahaan 

terhadap sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed 

di BEI periode 2017-2021. 
 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif firm size terhadap 

sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI 

periode 2017-2021. 
 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif leverage terhadap 

sustainability report disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI 

periode 2017-2021. 
 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh aktivitas perusahaan, firm 

size dan leverage secara bersamaan terhadap sustainability report 

disclosure perusahaan manufaktur listed di BEI periode 2017-2021. 
 

5. Untuk memperoleh bukti empiris profitabilitas memoderasi pengaruh 

aktivitas perusahaan terhadap sustainability report disclosure 

perusahaan manufaktur listed di BEI periode 2017-2021. 
 

6. Untuk memperoleh bukti empiris profitabilitas memoderasi pengaruh 

firm size terhadap sustainability report disclosure perusahaan 

manufaktur listed di BEI periode 2017-2021. 
 

7. Untuk memperoleh bukti empiris profitabilitas memoderasi pengaruh 

leverage perusahaan terhadap sustainability report disclosure 

perusahaan manufaktur listed di BEI periode 2017-2021. 
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1.4 Manfaat penelitian 
 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan serta 

kajian mengenai pengaruh aktivitas perusahaan, firm size dan leverage 

terhadap sustainability report disclosure dengan profitabilitas sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 
 

1.4.2 Manfaat Praktisi 
 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

acuan serta pertimbangan bagi Pemerintah dan lembaga-lembaga pembuat 

peraturan atau standar sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 

dan/atau perbaikan kualitas peraturan dan standar mengenai sustainability 

reporting. 
 

1.4.3 Manfaat Bagi Investor 
 

Hasil penelitian ini diharapkan investor akan memperhatikan 

informasi pengungkapan laporan keberlanjutan yang telah dilakukan oleh 

perusahaan sebagai aspek baru yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan keuangan dan strategi berinvestasi yang tidak hanya 

berdasarkan pada kondisi keuangan perusahaan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab untuk memudahkan dalam 

pencarian informasi yang diperlukan, serta menunjukkan penyelesaian 

sistematis. Pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Bab 1 Pendahuluan memuat latar belakang penelitian, perumusan 

masalah penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, dan manfaat atau 

kontribusi penelitian, serta sistematika penulisan. 
 

2. Bab II Tinjauan Pustaka, menjelaskan mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitian, penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan 

hipotesis penelitian. 
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3. Bab III Metodologi penelitian, menjelaskan mengenai jenis penelitian, 

populasi dan sampel, operasional variabel, jenis data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 
 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi pemaparan atas data yang sudah 

dilakukan pengujian dan pembahasan mengenai hasil penelitian 

dijelaskan dengan cara teoritis berdasarkan data yang didapatkan dari 

hasil proses pengumpulan data. 
 

5. Bab V Penutup, berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran. 



 

 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh aktivitas 

perusahaan, firm size dan leverage terhadap sustainability report disclosure 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi - 

0,007957 dan nilai Prob. 0,3885 X1 lebih besar dari nilai α = 0,05 

yang mengindikasikan bahwa aktivitas perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap sustainability report disclosure. 
 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi - 

0.019246 nilai Prob. 0,0239 X2 lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang 

mengindikasikan firm size berpengaruh negatif terhadap 

sustainability report disclosure. 
 

3. Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien regresi 0,212250 dan 

nilai Prob. 0,0170 X3 lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang 

mengindikasikan leverage berpengaruh positif terhadap 

sustainability report disclosure. 
 

4. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai 

koefien regresi -0,08547 dan nilai Prob. 0,0420 X1Z lebih kecil dari 

nilai α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas dapat 

memoderasi (memperlemah) pengaruh aktivitas perusahaan 

terhadap sustainability report disclosure. 
 

5. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai 

koefien regresi 0,027835 dan nilai Prob. 0,5165 X2Z lebih besar dari 

nilai α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas tidak 

dapat memoderasi pengaruh firm size terhadap sustainability report 

disclosure. 
 

6. Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai 

koefien regresi 0,237168 dan nilai Prob. 0,6637 X3Z lebih besar 
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dari nilai α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas 

tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap sustainability 

report disclosure. 
 

5.2 Keterbatasan 
 

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan, kelemahan dan 

keterbatasan. Peneliti menerima hal ini terjadi sebagai suatu proses 

pembelajaran bagi peneliti dan penelitian selanjutnya. Dibawah ini peneliti 

paparkan kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan yang terjadi yaitu : 
 

1. Variabel X yang diteliti hanya aktivitas perusahaan, firm size, dan 

leverage serta profitabilitas sebagai variabel Z. 
 

2. Populasi pada penelitian ini hanya berfokus terhadap perusahaan 

manufaktur saja. 
 

3. Sedikitnya kajian literatur terdahulu mengenai variabel moderasi 

menjadikan penulis mengalami keterbatasan dalam memaparkan 

hasil temuan. 
 

5.3 Saran 
 

1. Bagi peneliti berikutnya, menambahkan variabel lain yang diduga 

mampu mempengaruhi sustainability report disclosure seperti usia 

perusahaan, visibilitas media dan tipe industri. Menambah jumlah 

sampel dan memperpanjang periode penelitian agar mendapatkan 

hasil yang komprehensif. Selain itu, mengubah proksi yang 

digunakan untuk pengukuran variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
 

2. Bagi perusahaan, lebih memperhatikan item-item pengungkapan 

sesuai dengan GRI standard sehingga menghasilkan sustainability 

report disclosure yang lebih lengkap dan berkualitas. 
 

3. Bagi investor, ketika akan melakukan investasi diharapkan para 

investor tidak hanya melihat pada kondisi keuangan saja akan tetapi 

diharapkan untuk memperhatikan informasi sustainability report 

disclosure sebagai aspek baru untuk dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan keuangan dan strategi investasi. 
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